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DASAR?
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Kata kunci: Abstract

Kedisiplinan, hasil belajar, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti tentang

matematika masalah siswa yang kurang disiplin dalam menaati aturan sekolah
dan nilai hasil ulangan matematika siswa masih ada dibawah KIKM.

Corresponding authors email: Penelitian ini merupakan jenis peneliian Ex Post Facto dengan

stitidatul@gmail.com pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Kesik

Tahun Pelajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V yang berjumlah 53 siswa schingga semua dijadikan
sampel penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah teknik sampel jenuh. Pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel penelitian meliputi
kedisiplinan siswa sebagai variabel zndependent dan hasil belajar
matematika siswa sebagai vatriabel dependent. Instrumen yang
digunakan yaitu angket tertutup dati variabel kedisiplinan dengan
skala /Jikert. Pengujian analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, uji linearitas dan uji korelasi product moment. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh kedisiplinan (mean = 69, 57) dan hasil
belajar matematika siswa (mean = 66,40). Hasil analisis korelasi
antara kedisiplinan dengan hasil belajar matematika siswa diperoleh
nilai korelasi 0.736. Dengan membandingkan nilai korelasi dengan
nilai ryhe @ = 0.05 (0.271) maka terdapat korelasi dengan arah positif
dan kuat, maka hipotesis Ha dapat diterima. Ini berarti terdapat
hubungan yang positif dan kuat antara kedisiplinan dengan hasil
belajar matematika siswa.

PENDAHULUAN
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk

mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain kecerdasan, hasil dari belajar
yang paling diutamakan khususnya di Indonesia adalah perubahan pola sikap
dan tingkah laku. Tingkah laku atau kedisiplinan adalah salah satu faktor
penentu yang mempengaruhi hasil belajar. Semakin tinggi kedisiplinan peserta
didik, hasil belajar juga akan semakin tinggi dan sebaliknya (Raresik, dkk.,
2016). Hal tersebut sependapat dengan Husamah yang menyatakan bahwa
hasil belajar bukan hasil latihan, melainkan perilaku atau tingkah laku
(Husamah, dkk., 2018).

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidkan Anak Usia Dini, menyebutkan
bahwa kedisiplinan adalah suatu proses membimbing seseorang dengan tujuan
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untuk menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan tertentu atau untuk
membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu. Terutama dalam meningkatkan
kualitas mental maupun moral (Mini, 2021). Sikap disiplin yang dimiliki oleh
masing-masing peserta didik tidak sama, ada siswa yang memiliki kedisiplinan
tingei dan ada siswa yang memiliki kedisplinan rendah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hal tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor
internal berasal dari peserta didik itu sendiri, adapun faktor eksternal yaitu
berasal dari keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat dan lingkungan tempat
tinggal (Daryanto, 2013).

Dari hasil studi pendahuluan di SDN 3 Kesik melalui hasil wawancara
dengan wali kelas V di SDN 3 Kesik pada tanggal 8 Juli 2021, peserta didik
kelas V memiliki tingkat kedisiplinan yang berbeda-beda, yaitu terdapat peserta
didik yang kurang disiplin dalam menaati aturan sekolah seperti persentase
kehadirannya kurang, tidak mengerjakan tugas rumah, tidak mendengarkan
penjelasan guru, bermain saat jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru, tidak membawa peralatan sekolah, dan masih terdapat peserta
didik yang sering mencontek (Nurliawati, wawancara: 2021). Dengan demikian,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kedisiplinan dengan hasil
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi awal pada waktu yang sama pula, didapatkan
bahwa nilai hasil ulangan matematika siswa kelas V di SDN 3 kesik masih ada
yang mendapatkan nilai dibawah KKM, tetapi tidak semua siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM mempunyai sikap disiplin yang kurang,
terdapat siswa yang mempunyai sikap disiplin tinggi namun hasil belajar berada
pada nilai dibawah KKM dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil survei menurut data The Programme For International Student
Assesment (PISA) pada tahun 2018 dalam Organization For Economic Cooperation
and Development (OECD), Indonesia berada pada urutan ke-73 pada bidang
matematika dari 79 negara partisipasi PISA (Shaleh dan Hewi, 2020).
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhiya Rahma Raugillah dkk,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan
siswa dengan hasil belajar siswa. Hal ini diketahui dari hasil penelitian
menggunakan analasis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata
kedisiplinan siswa adalah 156.14 dan tergolong tinggi, rata-rata hasil belajar
matematika siswa adalah 73.52 berada pada kategori sedang. Koefisien korelasi
antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar matematika siswa berada pada
tingkat 0.8676. Angka tersebut berada pada kategori kuat, sehingga dapat
diartikan kedisiplinan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa. Dimana nilai R square sebesar 0.357 atau 35.7%, dengan
kata lain kedisiplinan berpengaruh sebesar 35.7% terhadap hasil belajar
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matematika (Jusnani, 2019). Dari penelitian Dhiya Rahma Raugillah dkk
terdapat perbedaan dengan penelitian sekarang ini. Adapun letak perbedaannya
yaitu pada penelitian Dhiya Rahma Raugillah dkk, variabel Y (hasil belajar)
yang digunakan yaitu pada semua mata pelajaran, sedangkan pada penelitian ini
hanya menggunakan satu mata pelajaran yaitu pelajaran matematika. Perbedaan
selanjutnya yaitu pada teknik pengambilan sampel yang digunakan, pada
penelitian Dhiya Rahma Raugillah dkk menggunakan teknik purposive sampling,
sedangkan pada penelitian sekarang ini menggunakan teknik sampel jenuh.

Sejalan dengan itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainidar
Aslianda dkk, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar siswa. Hal ini diketahui
dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0.59, sedangkan dari
hasil pengujian data diperloeh nilai fhiwng > fubel yaitu 0.59 > 0. 361 pada taraf
signifikansi 5% (Aslianda, 2017). Dari penelitian Zainidar Aslianda dkk
terdapat perbedaan dengan penelitian sekarang ini. Adapun letak perbedaannya
yaitu pada penelitian Zainidar Aslianda dkk, populasi yang digunakan yakni
siswa kelas IV, sedangkan pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu
pada siswa kelas V. Perbedaan selanjutnya yaitu pada nilai hasil belajar yang
digunakan, dimana pada penelitian Zainidar Aslianda dkk nilai hasil belajar
yang digunakan yaitu nilai rata-rata ulangan akhir semester pada semua mata
pelajaran. Sedangkan pada penelitian sekarang ini, nilai hasil belajar yang
digunakan yaitu nilai ulangan tengah semester pada mata pelajaran matematika
saja.

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui secara mendalam mengenai hubungan antara kedisiplinan
dengan hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN 3 Kesik Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti mengangkat
judul “Hubungan antara Kedisiplinan dengan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V SDN 3 Kesik Tahun Pelajaran 2021/2022”.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto (ex post facto research)
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ex post facto yaitu penelitian yang
bertujuan untuk meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak diberi perlakukan
dan tidak dimanipulasi (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti, dimana
penelitian ini dilakukan terhadap kejadian yang telah berlangsung dan telah
terjadi (Musaddat, 2018). Peneliti menggunakan jenis penelitian ex post facto
karena variabel yang diteliti dalam penelitian ini tidak dapat dimanipulasi dan
cksistensinya telah terjadi sebelum penelitian dilakukan. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDN 3 Kesik Tahun Pelajaran
2021/2022 yang betrjumlah 54 orang siswa. Instrument penelitian berupa
angket dan dokumentasi.

Uji validitas angket

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Agus Tri Basuki, Validitas yaitu
tingkat keandalan atau kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrument
dikatakan wvalid berarti meninjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya di ukur (Basuki, 2015). Dalam penelitian ini, untuk menguji
realibilatas angket menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan
Microsoft Excel 2007 dan program SPSS Versi 22. Secara matematis, rumus yang

dapat digunakan sebagai berikut:

NYXY-(XX)XY)

ST IVEXe - (02NN E Y- (B2
Keterangan:
Rxy = Koefisien validitas setiap item
X =Skor yang di peroleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X = Jumalah skor dalam variabel X

XY = Jumlah skor variabel Y
2X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
2Y? = Jumalh kuadrat dalam skor distribusi Y

2xy = Jumlah total hasil perkalian antara variabel bebas dengan
variabel terikat

N = Jumlah responden
Untuk melihat validitas angket, maka perlu membandingkan ry, hasil
perhitungan dengan tabel harga kritik r product moment, dikatakan valid jika
Thitung > Tbel dengan taraf kesalahan 5%. Untuk uji validitas pada penelitian ini,
peneliti menggunakan bantuan program SPSS Versi 22.

Uji reliabilitas angket
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Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran
secara cermat dan bisa di andalkan. Maksud dari diandalkan yaitu kemantapan,
konsisten dan ketepatan. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dapat menghasilkan skor yang sama
walaupun dilakukan oleh orang lain yang berbeda dalam jangka waktu yang

berbeda pula. Dalam penelitian ini, untuk menguji realibilatas angket
menggunakan rumus uji Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS Versi

22. Secara matematis, rumus yang dapat digunakan sebagai berikut:

k ys;2
m = —31 =~
u k—l{ S.2

Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan
¥'S;®> = banyaknya varians butir item
S tZ =varians total
Rumus untuk mencari variasn item:
2 XX iZ—M
§i=—"——n_

n
Rumus untuk mencari varians total:

_ Z YZ _ (215)2

S

Data dikatakan reliable apabila memenuhi syarat sebagai berikut: Jika nilai
koefisien korelasi rhitung lebih besar dari nilai rupe dengan taraf signifikasi 5% («
= 0.05), maka instrumen dikatakan reiable (thiung > frbel). Sedangkan, jika nilai
koefisien korelasi (thiung) lebih kecil dari nilai rube dengan taraf signifikasi 5%
(@ = 0.05), maka instrumen dikatakan tidak reZable (thiung < fube). Untuk uji

reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Microsoft Exccel
2007 dan bantuan program SPSS Versi 22.

Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif yaitu statistik yang diperuntukkan untuk menganalisis
data-data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah
dikumpulkan tanpa membuat sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui gambaran umum variabel X (kedisiplinan siswa)
dan untuk mengetahui gambaran umum nilai UTS matematika siswa kelas V
SDN 3 Kesik. Persentase skor kedisiplinan dan hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 2.1
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Kategorisasi Kualitas Variabel dalam Penelitian (Jaya, 2019)

| Skor Siswa | Kategori |
X >X+1.SB, Sangat baik
X+1.SB>X>X Baik
X>X>X_1.SB. Kurang baik
X <X—1.SBs Sangat kurang baik
Keterangan:
X = rata-rata skor keseluruhan siswa dalam satu kelas rata-
SB: = simbangan baku skor keseluruan siswa dalam satu kelas
X = skor yang dicapai siswa
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu untuk mengetahui
hubungan antara kedisiplinan dengan hasil belajar matematika siswa kelas V
SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022 terdapat 53 sampel. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu penyebaran angket pada siswa kelas V. Sebelum
angket diberikan pada siswa kelas V. SDN 3 Kesik, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji validitas isi kepada validator ahli dan uji coba instrumen kepada
siswa kelas V. SDN 2 Kesik dengan subyek uji coba sebanyak 30 siswa. dari
hasil uji coba tersebut terdapat 25 instrumen yang valid dari 35 instrumen.

Berdasarkan penelitian dan analisis angket kedisiplinan yang telah
dilakukan, diketahui bahwa ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 40, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 45, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 50, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 54, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 57, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 58, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 59, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 60, ada 1 siswa (1.887%,) dengan nilai 61, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 62, ada 5 siswa (9.434%) dengan nilai 63, ada 2 siswa
(3.774%) dengan nilai 64, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 66, ada 3 siswa
(5.66%) dengan nilai 67, ada 1 siswa (1.887%,) dengan nilai 68, ada 2 siswa
(3.774%) dengan nilai 69, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 70, ada 1 siswa
(1.887%,) dengan nilai 71, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 72, ada 2 siswa
(3.774%) dengan nilai 73, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 74, ada 3 siswa
(5.66%) dengan nilai 75, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 76, ada 6 siswa
(11.32%) dengan nilai 77, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 78, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 79, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 80, ada 2 siswa
(3.774%) dengan nilai 81, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 83, ada 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 87, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 90, dan 1 siswa
(1.887%) dengan nilai 91.
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Berdasarkan kategori kedisiplinan siswa kelas V. SDN 3 Kesik tahun
pelajaran 2021/2022 terdapat 8 siswa (15.09%) tergolong dalam kategoti
sangat baik, 19 siswa (35.85%) tergolong dalam kategori baik, 18 siswa
(33.96%) tergolong kategori kurang baik, dan 8 siswa (15.09%) tergolong
kategori sangat kurang baik. Dari paparan di atas, didapatkan bahwa siswa
kelas V SDN 3 Kesik memiliki kecendrungan kedisiplinan yang berbeda dari
kategori sangat baik hingga kategori sangat kurang baik, hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Suradi yang dikutip oleh Jamilin
Simbolon, ada dua faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri
siswa itu sendiri seperti: bakat, minat, kemampuan kognitif, konsentrasi dan
motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, masyarakat, dan
sekolah dan faktor non sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa dari 5 indikator
kedisiplinan siswa kelas V SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022, indikator
yang memperoleh nilai paling tinggi yaitu indikator disiplin belajar dirumah
dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 13.85, sedangkan indikator yang
memperoleh nilai paling rendah yaitu indikator disiplin masuk sekolah dengan
nilai rata-rata sebesar 7.57. Data hasil penelitian diketahui bahwa indikator
disiplin masuk sekolah memperoleh nilai rata-rata sebesar 7.57, indikator
disiplin mengikuti pembelajaran di kelas memperoleh nilai rata-rata sebesar
9.19, indikator disiplin mengerjakan tugas memperoleh nilai rata-rata sebesar
9.43, indikator disiplin belajar di rumah memperoleh nilai rata-rata sebesar
13.85, indikator disiplin menaati tata tertib dan peraturan sekolah memperoleh
nilai rata-rata sebesar 7.60.

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil belajar matematika siswa yang
telah dilakukan, diketahui bahwa ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 40, ada 2
siswa (3.774%) dengan nilai 43, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 50, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 51, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 55, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 56, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 58, ada 2
siswa (3.774%) dengan nilai 59, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 60, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 61, ada 5 siswa (9.434%) dengan nilai 63, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 64, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 65, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 66, ada 5 siswa (9.434%) dengan nilai 67, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 68, ada 4 siswa (7.547%) dengan nilai 70, ada 2
siswa (3.774%) dengan nilai 71, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 72, ada 6
siswa (11.32%) dengan nilai 73, ada 2 siswa (3.774%) dengan nilai 74, ada 3
siswa (5.66%) dengan nilai 77, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 78, ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 79, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 80, ada 1
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siswa (1.887%) dengan nilai 8, ada 1 siswa (1.887%) dengan nilai 83, dan ada 1
siswa (1.887%) dengan nilai 86.

Berdasarkan presentase hasil belajar matematika siswa kelas V. SDN 3
Kesik tahun pelajatan 2021/2022 terdapat 29 siswa yang tuntas dalam
pembelajaran matematika dengan presentase 54.72%, dan terdapat 24 siswa
yang belum tuntas dalam pembelajaran matematika dengan presentase 45.28%.
Sedangkan berdasarkan kategori presentase hasil belajar matematika siswa
terdapat 16 siswa (30.1187%) tergolong kategori sangat baik, 17 siswa
(32.0755%) tergolong kategori baik, 16 siswa (30.1187%) tergolong kategori
kurag baik, dan 4 siswa (7.54717%) tergolong kategori sangat kurang baik.

Adanya perbedaan persentase pada setiap kategori menunjukkan adanya
pertbedaan pemerolehan hasil belajar setiap siswa. perbedaan hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. Hasil
tersebut selaras dengan pendapat Wasliman yang dikutip oleh Ahmad Susanto,
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari dua komponen, yaitu
dari dalam diri siswa dan yang berasal dari luar. Faktor yang berasal dari dalam
diri siswa meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi dan kesehatan. Sedangkan,
faktor yang berasal dari luar meliputi: keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari sebaran angket yang valid terbukti
bahwa kedisiplinan siswa berpengaruh positif dengan hasil belajar matematika
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan korelasi product noment diperoleh
nilai korelasi sebesar 0.736 dengan nilai frube = 0.05 (0.271) maka terdapat
korelasi dengan arah yang positif. Besarnya nilai koefisien korelasi kedisiplinan
dengan hasil belajar matematika berada pada interval koefisien 0,70 — 0,899
yang berarti memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima dan HO ditolak, ini
berarti ada hubungan yang positif dan kuan antara kedisiplinan dengan hasil
belajar matematika siswa kelas V SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022.

Menurut Dhiya Rahma Raugillah dkk, disiplin belajar adalah salah satu
upaya untuk membuat seseorang memiliki sikap dan perilaku yang teratur
dalam belajar dan mampu memeproleh hasil belajar yang memuaskan
(Raugillah, dkk., 2018). Kedisiplinan adalah ketaatan dan kepatuhan siswa
dalam melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan sekolah
secara konsisten dan bersungguh-sungguh guna kelancaran proses belajar
mengajar  (Sobri, 2018). Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Prijodarminto yang dikutip oleh Andi Chandra dan Arihta
Perangin Angin, disiplin adalah keadaan yang tercipta dan dibentuk melalui
proses rangkaian perilaku yang mencerminkan ketaatan dan kepatuhan. Nilai
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itu lahir melalui perilaku dalam sepanjang kehidupan sehari—hari, perilaku lahir
dari proses bimbingan keluarga, pendidikan serta pengalaman (Chandra, 2017).

Kedisiplinan siswa merupakan hal penting dalam pemerolehan hasil belajar.
Dengan kedisiplinan siswa dapat berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung,
memperhatikan penjelasan guru, mandiri saat mengerjakan tugas dan selalu
menaati peraturan sekolah. Menurut Tulus Tu’u, beberapa orang siswa
mengatakan ketaatan dan kepatuhan pada peraturan sekolah memberikan
akibat pada hasil belajar yang lebih baik, bila siswanya belajar teratur, rajin,
tertib dan berusaha bersungguh-sungguh dapat memberikan hasil yang baik.
Sebaliknya bila siswa tidak disiplin dalam belajar, bagaimana mungkin bisa
berhasil dengan baik. Tanpa keterlibatan yang baik hasil belajar akan rendah
(Tulus, 2004). Sesuai dengan pendapat tersebut, maka dengan adanya
kedisiplinan yang baik maka hasil belajar siswa menjadi baik.

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang positif dan kuat antara kedisiplinan dengan hasil belajar
matematika siswa kelas V. SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022 atau
semakin tinggi kedisiplinan siswa maka hasill belajar matematika siswa akan
semakin tinggi pula. Kedisiplinan siswa telah banyak digunakan oleh para
peneliti sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa kedisiplinan siswa terbukti
berhubungan dengan hasil belajar matematika.

Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Rusni dan Agustan
(2018), dengan judul “Pengarubh Kedisiplinan Belajar Terbadap Hasil Belajar
Matematika Siswa di Sekolah Dasar” (Rusni dan Agustan, ).! Dari hasil pengujian
hipotesis didapatkan bahwa kedisiplinan siswa berpengaruh positif dengan
hasil belajar matematika, hal ini ditunjukkan dengan perhitungan korelasi
product moment diperoleh nilai thiwng sebesar 0.799 dan nilai frube sebesar 0.329
dengan taraf signifikansi 5% maka dapat disimpulakan fhiung > fuabe (0.799 >
0.329) sehingga kedisiplinan siswa berpengaruh positif dengan hasil belajar
matematika siswa. Dari hasil uji signifikansi diperoleh nilai rhiung sebesar 7.746
dan nilai frube sebesar 1.1691 dengan n = 36 pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima dan
HO ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan
dengan hasil belajar matematika siswa di SD Negeri Harapan Permai Kota
Makasar.

Berdasarkan pemaparan di atas, ternyata terbukti bahwa kedisiplinan siswa
mempunyai hubungan yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar terutama
pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai rata-rata
hasil belajar matematika siswa sebesar 66.40 dan nilai rata-rata kedisiplinan
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sebesar 69.57. Dari hasil tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan
menerapkan kedisiplinan siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas V di SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebagaimana yang telah di
paparkan pada bab IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan yang diperoleh variabel X dengan memperoleh nilai rata-rata
09,57 dengan nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 41, sedangkan variabel Y
memperoleh nilai rata-rata 66.40 dengan nilai tertinggi 86 dan nilai terendah
40. Berdasarkan hasil uji t, hasil yang diperoleh dafi thiung sebesar 7,763 dan
nilai tuper sebesar = 2.006 dengan n = 53 pada taraf signifikansi « = 0.05
sehingga diperoleh tube sebesar = 2.000, maka nilai thiung lebih besar dati tubel
yang menunjukkan pada hipotesis Ha di terima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang positif dan kuat antara kedisiplinan dengan hasil

belajar matematika siswa kelas V SDN 3 Kesik tahun pelajaran 2021/2022.
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